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Abstract: The purpose of this study was to improve expository narrative writing skill by using Guided Writing 
Procedure strategy on the third grade students at Sumber 3 Elementary School in the academic year of 2016/2017. 
The type of this research was a Classroom Action Research (CAR) which conducted in two cycles. Each cycle 
consisted of four stages that were planning, action, observation, and reflection. The research subject were the 
teacher and 27 students of third grade at Sumber 3 Elementary School. The data collecting technique were 
interview, observation, test, and documentation. The validity that used are content validity, triangulation of source 
and triangulation of technique. The result of this research shows an increasing value of expository narrative writing 
skill from pre-action, cycle 1, and cycle 2. The classical completeness level on pre-action was 14,8% or 4 of 27 
students were passed. On cycle 1, the classical completeness increased into 40,7% or 11 students were passed, 
while on the cycle II increased into 85,2% or 23 students were passed. Based on the result that has been 
implemented, it can be concluded that the implementation of Guided Writing Procedure strategy can improve the 
expository narrative writing skill of the third students at Sumber 3 Elementary School in the academic year of 
2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi ekspositoris melalui 
penerapan strategi GWP (Guided Writing Procedure) pada siswa kelas III SDN Sumber 3 tahun ajaran 2016/2017. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas III SDN Sumber 3 Surakarta yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan adalah validitas isi serta 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model 
interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai keterampilan menulis narasi ekspositoris dari pratindakan, siklus I, 
dan siklus II. Tingkat ketuntasan klasikal pada pratindakan sebesar 14,8% atau sebanyak 4 siswa dari 27 siswa 
dianggap tuntas. Pada siklus I, ketuntasan klasikal meningkat menjadi 40,7% atau 11 siswa tuntas, sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 85,2% atau 23 siswa tuntas. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan srategi GWP (Guided Writing Procedure) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi ekspositoris siswa kelas III SDN Sumber 3 tahun ajaran 2016/2017.  
 
Kata Kunci: keterampilan menulis, menulis narasi ekspositoris, strategi Guided Writing Procedure 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi 
manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk 
berinteraksi satu sama lainnya. Dengan baha-
sa, seseorang dapat berkomunikasi untuk me-
nyampaikan pikiran dan perasaannya kepada 
orang lain yang dapat dilakukan secara lisan 
maupun dalam wujud tulisan. Bahasa meme-
gang peranan penting dalam kehidupan, teru-
tama dalam dunia pendidikan yang dijadikan 
sebagai pengantar untuk mengkomunikasikan 
ilmu-ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, pem-
belajaran bahasa sangat diperlukan untuk me-
nunjang pembelajaran-pembelajaran yang la-
in. 
Terdapat empat keterampilan dalam 
pembelajaran bahasa, salah satunya adalah ke-
terampilan menulis. Keterampilan menulis sa-
ngat penting untuk menunjang keefektifan da-
lam pembelajaran karena menjadi dasar utama 
dalam setiap pembelajaran. Iskandarwassid 
dan Sunendar (2015: 248) memaparkan bah-
wa aktivitas menulis merupakan suatu bentuk 
manifestasi kemampuan dan keterampilan da-
lam berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh 
pembelajar bahasa setelah keterampilan yang 
lainnya. Hal ini dikarenakan keterampilan me-
nulis tidak dikuasai oleh setiap orang dan le-
bih sulit dikuasai daripada keterampilan-kete-
rampilan bahasa yang lain. Selain itu, menulis 
merupakan aktivitas yang kompleks dan sis-
tematis seperti yang diungkapkan oleh Usman 
dan Rizki (2016: 32), bahwa menulis harus di-
lakukan sebagai proses sistematis dari tinda-
kan dan pikiran karena aktivitas menulis beru-
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saha untuk mengkomunikasikan ide, pikiran, 
dan perasaan dalam bentuk tulisan. Oleh ka-
rena itu, tidak heran apabila menulis merupa-
kan keterampilan yang kompleks sehingga pa-
ling akhir dikuasai oleh seseorang. 
Salah satu jenis karangan dalam pem-
belajaran menulis di Sekolah Dasar adalah na-
rasi. Dalman (2015: 106) berpendapat menge-
nai narasi yaitu merupapakan cerita yang ber-
usaha untuk menciptakan, mengisahkan, serta 
merangkaikan tindak tanduk manusia dalam 
sebuah peristiwa dari waktu ke waktu dan ter-
dapat tokoh yang menghadapi konflik yang 
disusun secara sistematis. Menulis narasi ti-
dak hanya sekedar menulis ala kadarnya, na-
mun memerlukan sistematika penulisan yang 
benar untuk dapat membentuk ataupun meng-
gambarkan suatu peristiwa dan melibatkan 
unsur waktu, tokoh, serta konflik. Tidaklah 
mudah untuk membelajarkan siswa SD menu-
lis narasi tersebut.  
Keterampilan menulis narasi di Seko-
lah Dasar hendaknya menjadi salah satu per-
hatian guru untuk dapat dikembangkan karena 
masih banyak siswa yang menganggapnya su-
lit. Berdasarkan hasil wawancara terhadap gu-
ru dan siswa kelas III SDN Sumber 3 
Surakarta hari Selasa 29 November 2016, di-
peroleh informasi bahwa hasil pembelajaran 
keterampilan menulis narasi siswa masih ren-
dah dan memerlukan perbaikan-perbaikan ka-
rena masih banyak siswa yang belum menca-
pai batas nilai ketuntasan. Fakta mengenai ke-
terampilan menulis narasi siswa yang rendah 
dikemukakan oleh guru kelas III yaitu pe-
nguasaan ejaan, huruf kapital, dan tanda baca 
yang dimiliki siswa masih kurang. Hal ini di-
sebabkan karena pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru dalam pembelajaran menulis 
kurang variatif yaitu hanya menggunakan cara 
dikte dan menggunakan kalimat rumpang. De-
ngan demikian, keterampilan menulis narasi 
siswa kelas III masih rendah. 
Hasil observasi pada tanggal yang sa-
ma sejalan dengan hasil wawancara yang me-
nunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung 
kurang kondusif. Melalui observasi, diketahui 
bahwa guru belum menerapkan model atau 
metode yang melibatkan keaktifan siswa da-
lam pembelajaran. Guru juga belum menggu-
nakan media yang mendukung dalam pembe-
lajaran. Hal tersebut mengakibatkan siswa ku-
rang tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
Siswa memilih untuk berbicara dengan teman 
sebangku sehingga membuat siswa lain sulit 
untuk berkonsentrasi terhadap pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
Hasil uji pratindakan pada hari Kamis 
tanggal 1 Desember 2016 menginformasikan 
bahwa terdapat 85,2% atau 23 siswa dari 27 
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM dan 
14,8% atau  4 siswa mendapatkan nilai sama 
dengan atau lebih besar dari KKM dengan ni-
lai KKM yaitu 75. Dari data tersebut dapat di-
simpulkan bahwa keterampilan menulis narasi 
ekpositoris pada siswa kelas III SDN Sumber 
3 Surakarta masih tergolong rendah.  
Berdasarkan permasalahan tersebut di 
atas, perlu adanya upaya pemecahan masalah 
dengan cara memilih tindakan yang tepat. Sa-
lah satunya dengan menerapkan strategi GWP 
(Guided Writing Procedure). Strategi tersebut 
merupakan suatu cara untuk membimbing sis-
wa dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, 
dan perasaan dalam bentuk tulisan. Timayi 
(2015: 48) memaparkan bahwa strategi Gui-
ded Writing Procedure memfasilitasi perkem-
bangan keterampilan menulis siswa dengan 
baik dengan meningkatkan hasil tes menulis 
mereka. Proses menulis narasi ekspositoris 
dengan menggunakan strategi GWP, siswa 
dapat terfasilitasi dengan adanya bimbingan 
guru, arahan guru mengenai menulis sehingga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
dapat mengolah gagasannya sendiri namun te-
tap sesuai dengan langkah-langkah yang be-
nar dalam menulis dan dapat terpantau oleh 
guru.  
Pembelajaran menulis narasi  menggu-
nakan strategi ini terbukti meningkatkan kete-
rampilan menulis siswa. Hal tersebut dapat di-
dukung dengan hasil penelitian Gutiérrez, dkk 
(2015) yang menyatakan bahwa teknik gam-
bar seri diterapkan untuk proses pedekatan se-
bagai strategi yang cocok untuk siswa EFL 
(English First Language) untuk meningkat-
kan keterampilan narasi mereka dalam bahasa 
Inggris dan menjadi sarana untuk meningkat-
kan motivasi siswa dalam menulis narasi. Se-
lain itu, juga dibuktikan dengan hasil peneliti-
an Usman dan Rizki (2016) yang menunjukan 
adanya peningkatan signifikan dalam kete-
rampilan menulis teks analisis ekposisi dari 
siswa EG (Experimental Group) yang diajar-
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kan dengan menggunakan GWT (Guided Wri-
ting Technique), sementara CG (Control Gro-
up) yang diajarkan dengan menggunakan tek-
nik mengajar yang standar untuk menulis ti-
dak menunjukkan perbaikan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka da-
pat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
Apakah penerapan strategi GWP (Guided 
Writing Procedure) dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi ekspositoris pada sis-
wa kelas III SDN Sumber 3 tahun ajaran 2016/ 
2017? 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Sumber 3 Surakarta. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pene-
litian dilaksanakan selama sembilan bulan. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas III SDN Sumber 3 Surakarta yang ber-
jumlah 27 siswa yaitu terdapat 17 siswa laki-
laki serta 10 siswa perempuan. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan dalam pene-
litian ini yaitu wawancara, observasi, tes, serta 
dokumentasi. Teknik uji validitas data meng-
gunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data yang digunakan a-
dalah teknik analisis model interaktif yang di-
kembangkan oleh Miles dan Huberman. Pro-
sedur penelitian ini terdiri dari dua siklus. Se-
tiap siklus terdiri dari empat tahapan yang me-
liputi perencanaan, tindakan, observasi, serta 
refleksi. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara, obser-
vasi, dan tes pada pratindakan, dapat disim-
pulkan bahwa keterampilan menulis narasi 
ekspositoris siswa kelas III SDN Sumber 3 
Surakarta masih rendah. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji pratindakan bahwa hanya 
terdapat 4 siswa dari 27 siswa yang tuntas a-
tau setara dengan 14,8%, sedangkan 23 siswa 
belum mencapai ketuntasan atau setara de-
ngan 85,2%. Persentase ketuntasan klasi-kal 
yang didapat, menunjukkan bahwa persentase 
tersebut belum mencapai indikator kinerja pe-
nelitian yang telah di tetapkan. Secara rinci, 
distribusi frekuensi nilai keterampilan menu-
lis ekspositoris pada pratindakan dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi Ekspo-
sitoris Pratindakan 
No. 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
1 35 – 42 14 51,9 
2 43 – 50 4 14,8 
3 51 – 58 2 7,4 
4 59 – 66 2 7,4 
5 67 – 74 1 3,7 
6 75 - 82 4 14,8 
Jumlah 27 100 
Nilai rata-rata 49,8 
Ketuntasan klasikal 14,8% 
Nilai di bawah KKM (75) 85,2% 
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah 35 
 
Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata ke-
las hanya sebesar 47,8 dengan nilai tertinggi 
80, sedangkan nilai terendah yaitu 35. Tingkat 
ketuntasan klasikal hanya sebesar 14,8%. Da-
ngan demikian, keterampilan menulis narasi 
ekspositoris siswa rendah. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis narasi ekspositoris pa-
da siswa kelas III yaitu dengan menerapkan 
strategi GWP (Guided Writing Procedure) da-
lam pembelajaran menulis narasi ekspositoris 
pada siswa kelas III SD Negeri Sumber 3 Su-
rakarta. Setelah diterapkan strategi GWP 
(Guided Writing Procedure) dalam pembela-
jaran menulis narasi ekspositoris pada siklus 
I, terjadi peningkatan persentase ketuntasan 
klasikal pada keterampilan menulis narasi 
ekspositoris siswa kelas III SD Negeri Sumber 
3 Surakarta. Secara lebih rinci, peningkatan-
peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 
2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi Ekspo-
sitoris Siklus I 
No. 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
1 43 – 50 1 3,7 
2 51 – 58 4 14,8 
3 59 – 66 4 14,8 
4 67 – 74 7 26 
5 75 – 82   9 33,3 
6 83 – 90  2 7,4 
Jumlah 27 100 
Nilai rata-rata 69,9 
Ketuntasan klasikal 40,7% 
Nilai di bawah KKM (75) 59,3% 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 45 
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Berdasarkan tabel 2, hasil tindakan pa-
da siklus I meningkat dari hasil pratindakan. 
Pada siklus I nilai rata-rata kelas yang semula 
49,8 meningkat menjadi 69,9. Persentase ke-
tuntasan klasikal meningkat menjadi  40,7% 
atau 11 siswa dari 27 siswa yang tuntas, kemu-
dian 59,3% atau 16 siswa masih belum men-
capai KKM (75). Nilai tertinggi yang didapat-
kan oleh siswa juga meningkat yaitu 90, se-
dangkan nilai terendah mengalami penurunan 
yaitu menjadi 45. Persentase ketuntasan kla-
sikal pada siklus I tersebut sebesar 40,7%, se-
hingga belum mencapai indikator kinerja pe-
nelitian yaitu 80% yang telah ditetapkan sebe-
lumnya, sehingga tindakan pada penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus II. Tindakan lanjutan 
pada siklus II menggunakan strategi GWP de-
ngan beberapa perbaikan sesuai hasil refleksi 
siklus I. 
Tindakan pada siklus II masih mene-
rapkan strategi GWP (Guided Writing Proce-
dure) pada pembelajaran keterampilan menu-
lis narasi ekspositoris pada siswa kelas III SD 
Negeri Sumber 3 Surakarta. Tindakan tersebut 
disertai dengan perbaikan-perbaikan berda-
sarkan hasil refleksi siklus I.  Pada siklus II, 
terjadi peningkatan kembali. Pada nilai rata-
rata kelas, persentase ketuntasan klasikal, per-
sentase nilai di bawah KKM (75), nilai ter-
tinggi, dan nilai terendah yang didapatkan o-
leh siswa kelas III SD Negeri Sumber 3 Sura-
karta mengalami peningkatan dari siklus I. 
Hasil penelitian pada siklus II yang mengala-
mi peningkatan seperti yang telah dipaparkan, 
dapat dilihat secara lebih rinci pada tabel 3 be-
rikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi Ekspo-
sitoris Siklus II 
No. 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
1 70 – 74 4 14,8 
2 75 – 79 2 7,4 
3 80 – 84 2 7,4 
4 85 – 89 3 11,1 
5 90 – 94   9 33,3 
6 95 – 99  7 26 
Jumlah 27 100 
Nilai rata-rata 87,9 
Ketuntasan klasikal 85,2% 
Nilai di bawah KKM (75) 14,8% 
Nilai tertinggi 97,5 
Nilai terendah 70 
 
Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata ke-
las meningkat menjadi 87,9 dengan nilai terti-
nggi yaitu 97,5, sedangkan nilai terendah yai-
tu 70. Persentase ketuntasan klasikal mening-
kat menjadi 85,2% atau 23 dari 27 siswa yang 
tuntas, sedangkan masih terdapat 4 siswa yang 
belum tuntas (14,8%). Dengan demikian, hasil 
tindakan siklus II telah mencapai target yang 
telah ditetapkan. 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian setiap si-
klus yang telah dipaparkan, maka dapat dibuat 
rekapitulasi mengenai perbandingan hasil tin-
dakan antarsiklus pada tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 4. Rekapitulasi Perbandingan Hasil 
Tindakan Antarsiklus 
Peningkatan 
Pra-
tindakan 
Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-rata 49,8 69,9 87,9 
Persentase 
Ketuntasan 
14,8% 40,7% 85,2% 
Kinerja Guru 2,7 3,04 3,13 
Aktivitas Siswa 1,4 2,87 3,04 
KKM: 75 
Indikator Ketercapaian: 80% 
 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan a-
danya peningkatan keterampilan menulis na-
rasi ekspositoris pada siswa kelas III SD Ne-
geri Sumber 3 Surakarta dari pratindakan, tin-
dakan siklus I, hingga pada siklus II. Pening-
katan dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas, 
persentase ketuntasan klasikal, kinerja guru, 
serta aktivitas siswa. Nilai rata-rata kelas me-
ningkat pada setiap tindakan yaitu dari 49,8 
dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 
sebesar 14,8% (pratindakan), meningkat men-
jadi 69,9 dengan persentase ketuntasan klasi-
kal sebesar 40,7% (siklus I), dan meningkat 
kembali menjadi 87,9 dengan persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 85,2% (siklus II).  
Hasil penelitian ini, berbanding lurus 
dengan pendapat Timayi (2015: 48) yang me-
nyatakan bahwa strategi GWP (Guided Wri-
ting Procedure) dapat memfasilitasi siswa da-
lam mengembangkan keterampilan menulis 
siswa dan meningkatkan hasil tes menulis. Se-
lain itu, hasil penelitian tersebut sejalan de-
ngan kelebihan strategi GWP yang dipapar-
kan Usman dan Rizki (2016: 33) yaitu dengan 
menggunakan guided writing procedure guru 
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dapat memberikan umpan balik, arahan ulang, 
dan perluasan gagasan secara berkelanjutan 
sehingga siswa dapat terbimbing dalam menu-
lis. Dengan demikian hasil penelitian relevan 
tersebut medukung hasil penelitian ini.  
Hasil penelitian di atas, menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan di setiap tindakan. 
Pada peningkatan tersebut, salah satunya da-
pat dibuktikan dengan adanya sejumlah pe-
ningkatan pada persentase ketuntasan klasikal 
pratindakan sebesar 14,8%, meningkat menja-
di 40,7% pada siklus I, dan meningkat kemba-
li pada siklus II menjadi 85,2%. Dengan hasil 
akhir tersebut, hasil penelitian ini berbanding 
lurus dengan beberapa penelitian yang relevan  
yaitu penelitian milik Maria Erlina Hardiyanti 
(2016) mengenai keterampilan menulis narasi 
dengan perbedaan pada variabel bebas yaitu 
penggunaan model pembelajaran. Hasil pene-
litian tersebut menunjukkan bahwa terjadi pe-
ningkatan keterampilan menulis narasi deng-
an persentase 87% pada siklus III. 
Selain sesuai dengan hasil penelitian 
relevan tersebut, hasil penelitian ini juga sesu-
ai dengan hasil penelitian relevan yaitu peneli-
tian Septiana Dwi Pratiwi (2015) dengan per-
bedaan model pembelajaran, serta persentase 
ketuntasan klasikal penelitian ini lebih rendah 
karena penelitian relevan tersebut memiliki 
persentase ketuntasan klasikal lebih tinggi 
dari hasil penelitian ini yaitu dengan persen-
tase ketuntasan klasikal sebesar 90%. 
Penelitian relevan lainnya yang sesuai 
dengan hasil penelitian ini yaitu hasil peneliti-
an Cecilia Timayi (2015) juga berbanding lu-
rus dengan hasil penelitian ini dengan persa-
maan pada variabel bebas yaitu penggunaan 
strategi  Guided Writing Procedure yang me-
nunjukkan bahwa strategi GWP dapat menge-
mbangkan keterampilan menulis siswa. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Busta-
mi Usman dan Zahratur Rizki (2016) dan pe-
nelitian Yu-Feng LAN (2011) yang menun-
jukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dengan menerapkan Guided Writing Strategy 
daripada pembelajaran yang hanya menggu-
nakan teknik mengajar standar. Berdasarkan 
pemaparan di atas, penelitian ini sejalan deng-
an penelitian-penelitian yang relevan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas (PTK) tersebut di atas, maka dapat di-
simpulkan bahwa penerapan strategi GWP 
(Guided Writing Procedure) dapat mening-
katkan keterampilan menulis narasi eksposi-
toris pada siswa kelas III SDN Sumber 3 ta-
hun ajaran 2016 /2017. Peningkatan keteram-
pilan menulis narasi ekspositoris dibuktikan 
dengan adanya peningkatan persentase ketu-
ntasan klasikal dari pratidakan, tindakan pa-
da siklus I, serta siklus II, pada nilai keteram-
pilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas 
III SD Negeri Sumber 3 Surakarta. 
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